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ABSTRAK 

Yulius Bertin Japa, 17.75.6263. ORANG DENGAN GANGGUAN JIWA SEBAGAI 

“YANG LAIN” (TINJAUAN ETIKA TANGGUNG JAWAB LEVINAS). Skripsi. 

Program Sarjana, Program Studi Teologi-Filsafat Agama Katolik. Sekolah Tinggi 

Filsafat Katolik Ledalero. 2021. 

Skripsi ini memusatkan perhatian pada ide Levinas tentang yang lain. Yang lain 

selalu hadir di hadapan kita. Kehadiran yang lain menuntut respons untuk 

bertanggung jawab bukan mengabaikan apalagi meninggalkannya. Dalam konteks ini 

ODGJ juga sebagai yang lain yang harus direspon karena ODGJ sering diabaikan dan 

distigma. Konsep tentang yang lain sebagaimana telah digagaskan Levinas, 

mendorong dia untuk melihat yang lain sebagai wajah transenden bukan sebagai 

objek yang dimanipulasi dengan perspektif kita yang dangkal tentang yang lain. 

Dengan menggunakan ide yang lain dari Levinas, skripsi ini hendak menjelaskan 

bahwa ODGJ sebagai yang lain hadir dengan keberlainannya, sehingga menuntut kita 

untuk menerima penyingkapan ODGJ apa adanya. 

 Bertolak dari persoalan pokok di atas, skripsi ini akan dibagi ke dalam beberapa 

bagian. Pertama, mengenal ODGJ dan realitas stigma. ODGJ adalah orang-orang 

yang sedang menderita karena stigma. Stigma ini tampak secara nyata melalui 

pemasungan dalam kurun waktu yang lama. Kedua, yang lain dalam terang filsafat 

wajah Emmanuel Levinas. Inti pokok filsafat wajah ialah mengupayakan pemahaman 

terhadap yang lain (the Other) dengan segala keberlainannya. Yang lain hadir dengan 

keunikan, dan keunikannya tidak dapat direduksi ke dalam pemahaman tertentu. 

Ketiga, ODGJ dilihat sebagai yang lain. Cara pandang ini mendorong kita untuk 

meninggalkan kemapanan diri dan beralih untuk berada dan menanggung kehidupaan 

orang lain yang menderita. Maka, Levinas menegaskan, cara tepat untuk memberi 

respon terhadap yang lain adalah bertanggung jawab atas kehadirannya. Dalam 

skripsi ini ODGJ hadir sebagai yang lain. ODGJ hadir dengan penderitaannya dan 

realitas penderitaannya menuntut kita untuk bertanggung jawab. ODGJ  harus 

dihargai dengan keberlainannya. Dengan demikian, kita akan memahami bahwa 

wajah ODGJ bukan sekadar sebagai fenomen dalam dunia, melainkan suatu enigma 

yang tidak dapat digabungkan dalam pemahaman tatanan dunia. ODGJ adalah 

manusia yang memiliki harkat dan martabat yang harus dihargai. Melalui etika 

tanggung jawab, kita membongkar budaya pasung yang melecehkan harkat dan 

martabat ODGJ. Kita harus menunjukkan kepada dunia bahwa ODGJ adalah orang-

orang yang belum kalah. 

 

           Kata Kunci: ODGJ, Filsafat Wajah, Yang Lain, Etika Tanggung Jawab 
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ABSTRACT 

Yulius Bertin Japa, 17.75.6263. “PEOPLE WITH MENTAL ILLNESS” AS “THE 

OTHER” (LEVINAS RESPONSIBILITY ETHICS REVIEW). 

Thesis. Undergraduate Program, Theology Study Program. Philosophy of Catholic 

Religion, Ledalero Catholic Philosophy College. 2021. 

 

This thesis focuses on Levinas' idea of Other. Others are always present before 

us. The presence of Others demands a response to be responsible, not ignore, let alone 

leave it. In this context, “people with mental illness” is also the Other that must be 

responded because “people with mental illness” is often ignored and stigmatized. The 

concept of other as posited by Levinas prompted him to see the other as a 

transcendent face rather than as an object manipulated by our shallow perspective on 

the Other. By using Levinas’ idea of Other, this thesis intends to explain that “people 

with mental illness” as another is present with their differences, so it demands us to 

accept “people with mental illness” disclosure as it is. 

Based on the main problem above, this thesis will be divided into several parts. 

First, get to know “people with mental illness” and the reality of stigma. “People with 

mental illness” are the people who are suffering from stigma. This stigma is evident 

through prolonged confinement. Second, The idea of Other in light of the face 

philosophy of Emmanuel Levinas. The main essence of facial philosophy is to seek 

an understanding of the others (the Other) with all their differences. Others come with 

uniqueness, and their uniqueness cannot be reduced to a certain understanding. Third, 

“people with mental illness” is seen as Other. This perspective encourages us to leave 

our establishment and turn to being and enduring the lives of others who are 

suffering. Thus, Levinas emphasized that the right way to respond to others is to be 

responsible for their presence. In this thesis, “people with mental illness” is present as 

the Other. “People with mental illness” comes with their sufferings and the reality of 

their sufferings demands us to be responsible. “People with mental illness” must be 

rewarded with diversity. Thus, we will understand that the face of “people with 

mental illness” is not just a phenomenon in the world, but an enigma that cannot be 

combined in understanding the world order. “People with mental illness” is a human 

being who has dignity and respect. Through an ethic of responsibility, we dismantle 

the culture stocks which insult the dignity of “people with mental illness”. We have 

to show the world that “people with mental illness” are the ones who haven’t lost. 

 

Keywords: “People with mental illness”, Face Philosophy, The Others, Responsibility 

Ethic 
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KATA PENGANTAR 

Manusia adalah insan yang bermoral dan bermartabat kendati berhadapan 

dengan bermacam model ketertindasan. Manusia dalam habitatnya selalu berjuang 

untuk mempertahankan nilai integritas dalam dirinya. Upaya ini akan terwujud 

melalui relasi dengan sesama. Namun, kerapkali perjuangan ini berbenturan dengan 

titik batas lantaran kondisi fisik dan psikis atau karakter superioritas orang-orang 

sekitar  yang terlampau akut dalam diri manusia. Pada saat tertentu, manusia 

bersihkeras memenangkan sikap egois dalam membangun relasi dengan sesama. 

Keegoisan itu tampak dalam kasus pembunuhan, pelecehan, perampokan dan kasus-

kasus yang lain. Kasus yang marak terjadi sekarang adalah kasus pemasungan 

terhadap ODGJ (orang dengan gangguan jiwa). 

Emmanuel Levinas seorang filsuf kontemporer mempertegas identitas manusia 

sebagai makhluk yang utuh. Ia membangun paradigma berpikir yang baru dengan 

berorientasi pada pemahaman metafisis akan pribadi manusia. Levinas memberi label 

corak pemikirannya dengan istilah filsafat wajah. Inti pokok filsafat wajah ialah 

memperkenalkan cara berfilsafat yang kontekstual terhadap yang lain dengan segala 

keberlainannya. filsafat kontekstual ini dinamakan etika tanggung jawab. Filsafat 

wajah Levinas menjawabi kerinduan penulis untuk mengkaji ilmu filsafat kontekstual 

yang bergerak dari ranah abstraksi teoritis semata kepada ranah praksis. 

Penyelasian karya ilmiah tidak akan tercapai tanpa pembelajaran, pembinaan 

dan pertemuan dari dan dengan berbagai pihak. Penulis sungguh menyadari bahwa 

ada banyak pihak yang rela mengulurkan tangannya untuk membantu penulis dalam 

menyelesaikan karya ilmiah ini. Penulis menghaturkan terimakasih kepada: 

1. Allah yang Maha Kuasa atas segala berkat dan bimbingan Roh Kudus-Nya saat 

penulis memulai dan mengakhiri skripsi ini. 

2. STFK Ledalero yang telah menjadi tempat penulis menimba dan bergulat dengan 

ilmu pengetahuan. 

3. Dr. Felix Baghi sebagai dosen pembimbing yang dengan penuh kesabaran, 

kerendahan hati dan keterbukaan telah meluangkan waktu untuk memberikan ide, 

usul saran, dan kritik yang sangat bermanfaat dalam menemukan titik solusi atas 
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setiap persoalan yang dialami penulis sehingga karya ilmiah ini sangat kaya akan 

sajian intelektual. 

4. Dr. Mathias Daven sebagai dosen penguji yang telah memberikan saran, ide dan 

kritikan guna memperjelas isi dari skripsi ini.  

5. P. Avent Saur dan segenap Anggota tim Kelompok Kasih Insani yang berada di 

Ende dan di tempat lain yang sudah mengijinkan penulis untuk menggali 

pengalaman seputar ODGJ dan atas kerelaannya yang telah meluangkan waktu 

untuk diwawancarai dan menyumbangkan sejumlah informasi yang berguna 

sebagai data pendukung dalam skripsi ini.  

6. Serikat Sabda Allah (SVD), Seminari Tinggi St. Paulus Ledalero, Pater Prefek 

Unit St. Yosep Freinademetz, Konfrater dalam serikat. Selanjutnya kepada Bapak 

Edu Japa, Mama Katarina Andik, Kaka Vandi, Kaka Osy, Adik Cika Japa, Adik 

Berlyto Japa, sahabat kenalan, dan semua pihak yang telah memberikan dukungan 

doa dan membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

menyampaikan terima kasih secara khusus kepada: P. Ito Dhogo, P. Amandus 

Klau, P. Iden, P. Erik Ebot, Fr. Har Yanssen, Fr. Krisna, Br. Vian, Fr. Felix Huler, 

Fr. Sarnus, Fr. Arif Tandang, Fr. Fergi Darut, Fr. Paskal, Fr. Ondik, Fr. Dius Woga 

teman-teman tingkat IV unit Yosef dan teman-teman unit Yosef yang telah 

mendukung penulis dengan kekayaan idenya masing-masing untuk 

penyempurnaan skripsi ini.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesemprnaan. Oleh karena 

itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari pembaca untuk 

kelayakkan skripsi ini agar berguna bagi siapa saja yang membacanya. 

 

Ledalero,   Mei 2021 

 

         Penulis 
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